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Abstract
The Mabersih Dukuh ceremony is a unique ceremony carried out by Nyuwung residents in the village of 
Abianbase Gianyar. It is said to be unique because this ceremony is a kind of initiation that has a different 
form from the conventional initiation system that has been commonly carried out so far. Mabersih Dukuh 
ceremony can be coordinated like Pawisik, Mapekeling, Nyumbah, ngunggahang banten, ngarga tirtha, mar-
eresik, prayer, mabyakala, malukat, foot cleansing process, Seda Raga and the stages of Natab Banten Suci, 
Makemit at the Panyuwungan Panti temple and Munggah Dukuh Pengarep ceremony. Mabersih Dukuh cer-
emony has theological implications, namely the meeting of two teachings between Brahmaism and Sivaism. 
These two understandings go hand in hand as can be seen from the Mabersih Dukuh ceremony procession. 
This article describes in full how the chronology of the ceremony and the various things related to it. Through 
this description it is expected that there is a pattern of elaboration on the existence of unique ritual culture 
that is worthy of being known by the public so that they are increasingly aware of the diversity of religious 
cultures inherited by their ancestors. The inspiration obtained is an effort to save this tradition by the young-
er generation so that the estapet of noble civilization continues to run well.
Keywords: Mabersih Dukuh Ceremony, Nyuwug, Existence, Theology
Abstrak
Upacara Mabersih Dukuh merupakan upacara unik yang dilakukan oleh warga Nyuwung di desa Abianbase 
Gianyar. Dikatakan unik karena upacara ini merupakan sejenis inisiasi yang memiliki bentuk berbeda dengan 
sistem inisiasi konvensional yang telah lumrah dilakukan selama ini.Proses upacara Mabersih Dukuh warga 
Nyuwung dapat dikronologikan seperti Pawisik, Mapekeling, Nyumbah,ngunggahang banten, ngarga tirtha, 
mareresik, sembahyang, mabyakala, malukat, proses pembersihan kaki, Seda Raga dan tahap Natab Banten 
Suci, makemit di pura Panti Panyuwungan serta upacara Munggah Dukuh Pengarep. Upacara Mabersih 
Dukuh berimplikasi secara teologi, yaitu adanya pertemuan dua ajaran antara paham Brahmaisme danpa-
ham Sivaisme. Kedua paham ini berjalan seiring seperti yang dapat dilihat dari prosesi upacara Mabersih 
Dukuh tersebut. Artikel ini menggambarkan  secara lengkap bagaimana kronologis penyelenggaraan upacara 
tersebut beserta berbagai hal yang terkait dengannya. Melalui deskripsi ini diharapkan adanya sebuah pola 
penjabaran tentang eksistensi budaya ritual yang unik yang layak diketahui oleh masyarakat sehingga mere-
ka semakin sadar akan beragamnya budaya agama yang diwariskan oleh leluhur. Inspirasi yang didapatkan 
adalah adanya sebuah upaya untuk menyelamatkan tradisi ini oleh kalangan generasi muda sehingga estapet 
peradaban adiluhung tetap berjalan dengan baik.   
Kata Kunci: Upacara Mabersih Dukuh, Nyuwug, Eksistensi, Teologi
175JURNAL PANGKAJA  VOL 21, NO 2, JULI – DESEMBER 2018
 
I. Pendahuluan
 Agama merupakan sebuah sistem yang 
mengakui adanya kekuatan gaib yang menghiasi 
serta mengintegrasi kehidupan manusia (Imron, 
2015: 11). Agama Hindu mengajarkan sebuah 
sistem keyakinan dengan ide keberagamaan 
dan pola keberagamaan yang terintegrasi, hal 
itu terwujud sebagai ruang ide keTuhanan yang 
terimplementasi dalam pola tindak dan perilaku 
masyarakat. Rangkaian ide beserta implementasi 
tersebut tercermin dalam konsep Tri Kerangka 
Agama Hindu. Ide Ketuhanan dalam tattwa 
terimplementasi dan didukung oleh konsep susiladan 
acara.
 Pola keberagamaan masyarakat Hindu 
dapat terlihat pada konsep acara tersebut karena 
dalam acara terdapat ulasan-ulasan mengenai 
yajna, hari suci, tempat suci, hingga orang suci. 
Orang suci dalam pandangan agama Hindu adalah 
sosok yang telah melalui proses inisiasi. Pada 
lingkungan agama Hindu umumnya dan di Bali 
khususnya, orang suci ini di beri gelar Sulinggih. 
Menurut Suhardana (2008:14) Sulinggih sendiri 
jika dicermati secara etimologi, berasal dari 
kata “su” dan “linggih”,“su” memiliki arti mulia 
atau utama dan “linggih” yang memiliki arti 
kedudukan, yang mulia dan terhormat dalam 
masyarakat, dengan demikian sulinggih memiliki 
artian seseorang yang mulia dan terhormat dalam 
masyarakat
Menjadi sulinggih sendiri sebenarnya 
merupakan sebuah upaya mendekatkan diri dengan 
Tuhan karena manusia sendiri Terlahir sebagai 
sudra. Manusia yang lahir dalam dunia material/
prakrti adalah kelahiran sudra, lebih-lebih di jaman 
Kali ini setiapmanusia adalah sudra.“Janmane 
jayate sudra, samskarairdvija ucyate,Veda pathat 
bhavet viprah, brahma janati brahmanah.”. 
”Ketika lahir dari rahim ibu, seseorang dikatakan 
sudra, dengan diksa/Samskaraseseorang menjadi 
dwijati, dengan mempelajari Veda seseorang 
mencapai kedudukan sebagai seorang suci; 
dan siapapun mempunyai pengetahuan tentang 
Brahman disebut Brahmana”(Srimad Bhagavatam 
4.12.48). Menurut sloka di atas sesorang yang 
berstatus sudra tidak dibenarkan belajar Veda, 
Maka untuk membangun kesadaran Tuhan,setiap 
orang wajib didiksa untuk menciptakan sifat ke 
brahmanaan dalam rangka mengumandangkan 
pengetahuan spiritual. Hal inilah yang menjadikan 
setiap manusia wajib melaksanakan diksa dalam 
rangka memperbaiki kehidupannya. Sulinggih 
memiliki banyak penyebutan yang didasari oleh 
beberapa faktor seperti sumber teks yang memuat 
ajaran kepanditan maupun berdasarkan klan. 
Eksistensi orang Ssci dalam Hindu atau yang 
biasa disebut pandita tak perlu diragukan, bahkan 
dalam Kitab Manavadharmasastra ada sloka yang 
menunjukkan pentingnya seorang Brahmana yaitu 
“Seluruh Pustaka Suci Veda merupakan sumber 
pertama dari dharma, kemudian adat istiadat lalu 
tingkah laku yang terpuji dari orang –orang bijak 
yang mendalami ajaran suci veda; juga tata cara 
kehidupan orang suci dan akhirnya kepuasan 
pribadi 
Sloka di atas menempatkan orang suci 
sebagai contoh akan sesuatu yang bernama 
kebenaran yang dapat ditiru tingkah lakunya dalam 
berkehidupan.Ka-sulinggih-an di Bali secara 
umum sejalan dengan konsep Catur Asrama, yakni 
empatan tingkatan hidup, terdiri dari Brahmacari, 
Grahastha, Biksuka, dan Sanyasin. Umat Hindu 
di Bali meyakini bahwa seorang sulinggih atau 
pandita adalah suatu ranah suci yang tidak bisa 
dicapai semua orang. Umat yang ingin mencapai 
jenjang kasulinggihan atau pandita harus melalui 
konsep catur asrama di atas.
Hindu di India dalam ajaran spiritualnya 
salah satu menggunakan konsep guru parampara, 
yakni konsep dari turunnya Veda (pengetahuan 
suci) yang diterima oleh para Maharsi dari zaman 
ke zaman, sebagaimana aliran sungai dari hulu 
sampai ke hilir hinggga ke laut tanpa terputus. 
Konsep inilah yang diimplementasikan umat 
Hindu di Bali dalam konsep kasulinggihan atau 
kepanditaan.
Pelaksanaan upacara diksa mempunyai 
tujuan mulia yaitu untuk meningkatkan kesucian 
diri baik lahir maupun batin guna mencapai 
kesempurnaan hidup sebagai manusia. Karena 
dalam hal ini ada falsafah bahwa aku hidup 
demi menyempurnakankehidupan.  Orang suci 
khusunya di Bali tidak serta merta menjadi orang 
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suci tanpa proses apapun, terdapat sebuah proses 
inisiasi yang perlu dilalui sebelumnya.Berbagai 
bentuk adanya ritual penyucian diri, sesungguhnya 
sebagai wahana untuk mencapai spiritualitas, 
bukan popularitas, disamping itu menurut 
Purwita(1993: 8) bahwa penyucian diri atau 
diksa dilakukan manusia adalah untuk mencapai 
kesempurnaan dumadi menjadi manusia. Selain 
itu dalam Lontar Kunti Yajna (Wiana dalam 
Diksa, 2007: 63) bahwa apabila seseorang dalam 
hidupnya tidak melakukan upacara diksa atau 
dwijati, maka setelah meninggal ia diupacarai 
diksa dengan istilah Askara.
Merujuk pada proses diksa yang secara praktis 
memiliki perbedaan dan keanekaragaman antara 
klan di Bali, maka pada penelitian ini mengkaji 
keunikan yang terdapat pada sosok brahmana 
yang diakui oleh klan dari Warga Nyuwung, Desa 
Abianbase, Gianyar. Keunikan ini tampak jelas 
dari berbagai aspek dari busana,Agem-ageman, 
proses hingga perbedaan istilah proses inisiasi 
tersebut. Perbedaan yang nyata adalah gelar atau 
Abhiseka yang diberikan kepada pandita dari 
warga nyuwung. Gelar yang diberikan pada pandita 
klan ini bergelar Dukuh, istilah Dukuh ini sendiri 
menurut lontar Rajapati Gondala yang disitir oleh 
Puniatmaja (1976:44) dalam buku Silakrama 
sebagai berikut “Hana pwa candala karma,lumaku 
wiku hadudukuh ta kita”. Terjemahan “Adalah 
seorang yang hina pekerjaannya berlaku sebagai 
pendeta menjadi Dukuhlah Ia”, Kutipan lontar di 
atas dirasa peneliti perlu pendalaman terlebih pada 
fenomena Dukuh pada Warga Nyuwung tersebut. 
Hal lain yang menjadi poin keunikan bagi peneliti 
adalah pola religiusitas Warga Nyuwung yang 
memiliki perbedaan mencolok dengan masyarakat 
konvensional, baik secara ideology berketuhanan, 
tatacara upacara hingga tempat suci yang 
digunakan, maka dalam hal ini, peneliti merasa 
perlu mengkaji hal ini lebih mendalam. Upacara 
mabersih dukuh ini sebagai suatu representasi 
keanekaragaman ide berketuhanan dalam berbagai 
soroh di Bali.
II. Pembahasan 
1.  Eksistensi Warga Nyuwung Di Desa 
Abianbase Gianyar
 Berbicara masalah eksistensi, maka kita 
akan berbicara masalah keberadaan, hal itu sesuai 
dengan penjelasan Kamus Besar Bahasa Indonesia 
yang mendeskripsikan bahwa eksistensi merupkan 
sesuatu yang berkaitan dengan suatu keberadaan. 
Menurut Kierkegaard dalam Hardiman 
(2007:250), bereksistensi bukan berarti hidup 
dalam pola-pola abstrak dan mekanis, tetapi terus 
menerus mengadakan pilihan-pilihan baru secara 
personal dan subjektif. Proses menetapnya warga 
Nyuwung di Desa Abianbase bukanlah proses 
yang memakan waktu yang sebentar, ada pilihan – 
pilihan yang sesuai dengan pendapat Kierkegaard 
yang dilakukan oleh masyarakat Nyuwung hingga 
akhirnya berpindah dari satu tempat ke tempat 
lain, layaknya proses manusia purba yang awalnya 
hidup nomaden hingga akhirnya hidup manetap 
yang membutuhkan waktu transisi yang lama. 
Mengenai mulai berpindah dan menetapnya 
warga Pandhya Bang di daerah Abianbase, secara 
literature tidak tertulis secara jelas, demikian 
pula dari warga Pandhya Bang serta pihak desa 
Abianbase sendiri tidak mengetahui persis tahun 
kedatangan warga ini di Bali, namun jika menilik 
dari prasasti yang menyatakan bahwa kepindahan 
keturunan Ki Pande Sakti dan Ki Pande Bagus 
berpindah ketika Bali di kuasai oleh Sri Aji 
Kresna Kepakisan, maka menurut literature 
sejarah, dapat dipastikan bahwa kepindahan itu 
terjadi pada awal masa Bali pertengahan yang 
memang sedang dikuasai oleh Sri Aji Kresna 
Kepakisan yang di tunjuk menjadi raja Bali 
selepas berhasilnya invasi Gajah Mada ke Bali, 
mengalahkan raja terakhir Bali Kuna yaitu Sri 
Astasura Ratna Bhumibanten sehingga dapat 
diperkirakan kepindahan itu berlangsung diantara 
tahun 1274-1302 Saka. Perpindahan masyarakat 
Nyuwung ini dapat merupakan wujud nyata 
eksistensi oleh Søren Kierkegaard dikarenakan 
Søren Kierkegaardmelihat bahwa keputusan 
merupakan tahap akhir dari sebuah pilihan 
eksistensi manusia. Artinya, ketika orang berada 
dalam situasi kebosanan dan keputusasaan, maka 
orang itu memiliki kebebasan untuk berpindah 
kepada eksistensi yang baru. Tahap ini disebut 
sebagai tahap etis. Tahap etis ini dialami oleh 
masyarakat Nyuwung akibat keputusasaan hidup 
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pada masa pemerintahan Kresna Kepakisan yang 
berimplikasi pada perpindahan massal warga 
Nyuwung ke daerah Abianbase Gianyar. Secara 
umum silsilah Warga Nyuwung dapat digambarkan 
sebagai berikut
 
2.Proses Upacara Mabersih Dukuh 
 Upacara Mabersih Dukuh merupakan 
upacara yang sangat jarang terdengar di telinga 
masyarakat Hindu Bali. Upacara ini memanglah 
sebuah upacara yang sifatnya eksklusif dan 
hanya dilaksanakan oleh warga Nyuwung di 
Desa Abianbase, Kabupaten Gianyar. Upacara 
ini adalah sebuah upacara pengangkatan atau 
sebuah inisiasi terhadap warga nyuwung yang 
akan meningkat statusnya dari manusia biasa 
atau walaka menuju status kepanditaan dengan 
gelar Dukuh. Terdapat Banyak versi pengertian 
mengenai definisi Dukuh. Menurut Lontar Raja 
Purana yang disitir oleh Suhardana (2008: 17) 
Gelar Dukuh  merupakan gelar yang dipadankan 
dengan gelar Siwa, Bodha, Sengguhu  dan Resi 
Sewa Sogata, dimana gelar dukuh  ini merupakan 
Sulinggih yang cenderung menekankan diri pada 
hal –hal yang bersifat kesunyataan. Kemudian 
dalam lontar Rajapati Gondala yang disitir oleh 
Puniatmaja dalam buku Silakrama menyatakan: 
“Hana Pwa candela karma, humaku wiku 
hadudukuh ta kita”
Terjemahan:
‘Adalah seorang yang hina pekerjaannya, 
berlaku sebagai Pendeta menjadi Dukuhlah Ia ‘( 
Puniatmaja, 1996: 56)
 Walaupun terdapat perbedaan tafsir 
mengenai esensi gelar Dukuh namun ada satu 
fakta yang menjadi acuan yaitu, Dukuh merupakan 
seorang Pandita yang melalui proses inisiasi yaitu 
Diksa. Maka dapat ditarik sebuah kesimpulan 
bahwa senyatanya upacara mabersih dukuh 
merupakan sebuah upacara inisiasi diksa dengan 
varian yang berbeda baik dari sisi penamaan 
maupun infrastruktur upacaranya. Proses Upacara 
Mabersih Dukuh secara umum terbagi menjadi tiga 
bagian yaitu pra upacara, upacara inti dan pasca 
upacara. Bagian pra upacara sendiri memiliki tiga 
proses yaitu:
1. Pawisik 
 Proses lahirnya seorang dukuh sendiri, 
menurut Dukuh Suprapta melalui serangkaian 
peristiwa-peristiwa yang religious, menurut 
beliau, proses pengangkatan dukuh sendiri selalu 
diawali dengan adanya pawisik  atau wangsit 
(pesan gaib) yang diterima oleh calon dukuh dan 
dukuh  pengarép . Jika dalam sistem kasulinggihan 
secara umum di Bali ada istilah guru nabe, maka 
berbeda halnya dengan sistem Padukuhan pada 
warga nyuwung, dukuh sendiri sistem padukuhan 
ini memiliki dua tingkatan, yaitu Dukuh  pengarép 
serta dukuh pengabih.
 Dukuh  pengarép  merupakan dukuh 
senior yang dijadikan acuan dan kiblat bagi 
dukuh pengabih,keberadaan dukuh  pengarép 
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adalah sebagai pemuput atau penyelesai dalam 
setiap upacara keagamaan, sedangkan dukuh 
pengabih merupakan dukuh yang keberadaanya 
memiliki fungsi membantu dukuh  pengarép 
dalam usahan penyelesaian upacara yajna, 
namun jika berhalangan, dukuh  pengarép  dapat 
menunjuk salah satu dari dukuh pengabih  sebagai 
pemuput upacara yajna. Keberadaan dukuh dari 
sisi kuantitras adalah dukuh pengarépselalu 
berjumlah satu orang, dengan dukuh pengabih 
yang kecenderungan jumlahnya lebih banyak dari 
dukuh pengarép.
 Pawisik ini biasanya diterima melalui 
mimpi baik oleh sosok yang akan menjadi dukuh 
maupun sang dukuh pengarêp. Pawisik ini 
diyakini adalah pawisik dari Ida Bhatara Kawitan 
sehingga layak untuk dijalankan. Lebih lanjut 
Dukuh Suprapta menjelaskan bahwa sebelum 
dinyatakan sesorang yang menerima pawisik ini 
memang ditunjuk menjadi dukuh,  maka akan ada 
konfirmasi antara sosok yang mendapat Pawisik 
dengan dukuh pengarêp, jika dukuh pengarêp 
mendapat mimpi yang serupa, maka prosesi 
mabersih dukuh ini dapat berjalan, namun jika 
terjadi ketidaksesuaian antara keduanya seperti 
hanya salah satu saja yang mendapat pawisik, maka 
prosesi mabersih dukuh tidak dapat terlaksana 
pawisik sendiri dapat dipadankan dengan 
istilah “wahyu”. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (Depdikbud, 1992:1005) menyatakan 
bahwa wahyu adalah petunjuk dari Allah yang 
diturunkan hanya kepada nabi melalui mimpi dan 
sebagainya. Wahyu juga dapat dibedakan menjadi 
dua jenis, menurut Lorens Bagus dalam Donder 
(2016:99) dinyatakan bahwasanya wahyu dapat 
dikategorikan menjadi dua jenis yaitu wahyu 
kodrati yang diperoleh melalui akal alamiah dan 
wahyu adikodrati yang diperoleh dari komunikasi 
dari allah dengan sabda atau tanda. Merujuk 
pada penjelasan Bagus maka proses pewahyuan 
yang diperoleh oleh calon dukuh dan dukuh 
pengarép adalah sebuah pewahyuan yang sifatnya 
Adikodrati karena diperoleh oleh dua individu 
berbeda, sehingga spekulasi tentang pewahyuan 
yg diperoleh calon dukuh dan dukuh pengarép 
itu hanya wahyu yang sifatnya kodrati menjadi 
terbantahkan.
 Hal tersebut wajar, karena menurut Donder 
(2016:104) teori wahyu dalam agama Hindu 
adalah teori wahyu kesepakatan (Agreement 
Revealitation) karena Tuhan menampakkan 
diri-Nya setelah seseorang atau beberapa orang 
memenuhi kualitas kesucian spiritual tertentu. 
2. Mapekeling
Tahapan berikutnya ini adalah tahapan 
mapekeling. Istilah ini hampir mirip dengan istilah 
mapejati pada proses diksa yang sifatnya umum. 
Secara umum mapekeling ini adalah kegiatan 
pemberitahuan antara calon dukuh dengan dukuh 
pengarép dengan membawa upakara berupa pejati 
dan atos. Pada proses ini calon dukuh sudah 
mulai memastikan waktu prosesi yang tepat untuk 
menjalani proses mabersih dukuh ini, selain proses 
pemastian terhadap waktu pelaksanaan upacara, 
pada proses ini terdapat makna yang mendalam, 
menghaturkan pejati dari calon dukuh kepada 
dukuh pengarép seyogyanya merupakan proses 
pengikat antara keduanya, pengikat antara calon 
dukuh dengan dukuh pengarép. Proses semacam 
inipun dialami atau dilewati oleh calon diksita 
pada proses diksa secara umum lainnya.
3. Nyumbah
Tahap ketiga yang dilalui sebelum upacara 
inti adalah nyumbah. Ritus nyumbah dilakukan 
oleh calon dukuh kepada keluarga. Calondukuh 
wajibmenyembah orang tua yang masih hidup 
atau yang patut disembah, mohon restunya demi 
keselamatan pada saat dan sesudah upacara 
mabersih dukuh. Sekaligus calon dukuhjuga minta 
ijin kepada sanak saudaranya yang berumur paling 
tua. Sembah pamitan kepada orang tua merupakan 
sembah terakhir karena dikemudian hari seorang 
Dukuhtidak boleh menyembah siapapun yang 
masih walaka. Hal tersebut adalah aturan etis yang 
terdapat dalam sesana kawikon, dan setelah calon 
dukuh melakukan prosesi upacara mabersih dukuh 
maka calon dukuh sudah mendapatkan gelar 
dukuh sebagai orang suci dan wiku yang sudah 
tua, dan tua dalam artian kesucian dan penguasaan 
ilmu pengetahuan rohani yang dimiliki. Dengan 
kata lain, tua dalam konteks ranah kasulinggihan 
adalah dilihat dari modal pengetahuan agama yang 
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dimiliki, dan tentunya sesudah melewati prosesi 
mabersih dukuh.
Proses inti dari Upacara Mabersih Dukuh 
seperti yang dijabarkan oleh Dukuh Suprapta 
(wawancara 18 Mei 2016) adalah sebagai berikut:
1. Ngunggahang Banten
            Tahap pertama dalam proses inti mabersih 
dukuh ini adalah ngunggahan banten. 
Proses ini dilakukan oleh para dukuhistri 
dibantu oleh masyarakat. Sebelumnya 
banten  letakkan pada sebuah Bale yang 
bernama bale gede, adapun bebantenan yang 
digunakan dalam proses mabersih dukuh 
ini sangatlah sederhana, berbeda dengan 
bebantenan yang digunakan dalam Diksa 
secara umum yang telah berlangsung lama 
pada klan yang berbeda,  adapun bebantenan 
yang digunakan dalam proses ini dijabarkan 
oleh dukuh lingsir istri sebagai berikut :
1. Banten Suci berjumlah 4 tanding
2. Pejati Alit berjumlah 2 tanding
3. Ajuman yang jumlahnya sesuai dengan 
pelinggih di pura Panti
4. Sesayut Pengambean 1 tanding
5. Tebasan Prayascita
6. Tebasan Durmangala
7. Tebasan Bayuan ( Pengulapan)
8. Lis gede yang akan digunakan pada 
saat proses Panglukatan
2. Proses Ngarga Tirtha
   Proses berikutnya setelah proses 
menyiapkan bebantenan adalah proses 
ngarga tirtha. Proses ini adalah awal 
dimulainya acara Mabersih Dukuh, dimulai 
dari Sang Dukuh pengarép yang mulai 
munggah di Bale Gede bersama para Dukuh 
Pengiring.
3. Mareresik
  Proses berikutnya adalah proses 
mareresik, menurut kamus bahasa Bali 
(1986: 161) mareresik berasal dari kata resik 
yang artinya bersih.bersih dalam hal ini 
tidak hanya bersih secara nyata atau sekala 
namun juga bersih secara niskala. Proses ini 
berlangsung setelah dukuh pengarép telah 
usai membuat serangkaian tirthapabersihan 
seperti tirtha panglukatan, tirtha durmangala 
dan tirtha prayaúcitta
4. Sembahyang
      Menurut Dukuh Suprapta (wawancara 9 
oktober 2016) proses persembahyangan ini 
merupakan proses dari calon dukuh untuk 
melaporkan diri kehadapan Bhattara Hyang 
Kawitan, perihal proses mabersih dukuh 
yang akan dijalani sebentar lagi, dan sanak 
family yang menyertai merupkan saksi dari 
pihak keluarga yang akan menyanggupi 
ngabih dukuh baru tersebut.
5. Proses pembersihan kaki
    Proses selanjutnya yang dilalui oleh 
calon dukuh adalah proses pembersihkan 
kaki yaitu, warga Nyuwung membersihkan 
kaki calon dukuh. Namun sebelum melalui 
prosesi itu, setelah calon dukuh melalui 
proses mabyakala, sang calon dukuh melalui 
proses panglukatan terlebih dahulu. Proses 
panglukatan ini merupakan proses lanjutan 
dari proses mabyakala, proses ini berfungsi 
sebagai penyucian sekala dan niskala. 
Dukuh Suprapta (wawancara 11 juni 2017) 
menuturkan bahwa, proses ini adalah proses 
penyucian raga awal sebelum memulai 
proses penyucian kaki dan seda raga. 
6. Proses Seda Raga
    Setelah proses pembersihan kaki usai, 
maka dilanjutkan dengan upacara puncak 
yaitu prosesi seda raga. Proses ini diawali 
dengan ditidurkannya calon dukuh kemudian 
diselimuti dengan kain putih dan tidur di 
pangkuan salah satu dukuh pengabih. Pada 
kondisi ini, sang calon dukuh berkonsentrasi 
180
 JURNAL PANGKAJA  VOL 21, NO 2, JULI – DESEMBER 2018
memusatkan pikiran kepada Hyang Bhatara 
kawitan sebagai wujud bhakti dan pelepasan 
diri, kemudian Sang Dukuh pengarép akan 
naik ke atas meja tempat seda raga ini, dan 
menuntun dukuh pengabih lainnya untuk 
mengambil kwangen yang telah disiapkan 
yang kemudia akan diletakkan pada kepala 
dan tubuh dari calon dukuh tersebut. 
Kwangen pertama diletakkan pada kening 
calon dukuh kemudian di perciki tirtha 
Siwambha menggunakan bunga teratai yang 
masih kuncup dari dukuh pengarép.
Kwangen yang digunakan berjumlah 11 
buah dengan penjabaran, di kening 4 buah yang 
peletakannya searah jarum jam atau dari kiri ke 
kanan kemudian pada bagian ubun- ubun satu 
buah, kemudian siku kanan dan kiri masing 
masing satu buah, lutut kanan dan kiri masing 
masing satu buah dan terakhir kaki kanan dan 
kaki kiri masing-masing  buah. Tirtha sendiri akan 
diperciki oleh dukuh pengarép sebanyak 11 kali 
per kwangen baik itu pada lanang maupun istri 
Jika di lustrasikan maka peletakan kwangen pada 
prosesi seda  raga adalah sebagai berikut
Proses Pasca Mabersih Dukuh dapat 
dijabarkan menjadi 2 proses yaitu:
1. Proses makemit di Pura Panti panyuwungan 
Proses makemit di Pura Panti Panyuwungan 
merupakan proses wajib dilalui oleh semua Dukuh 
yang baru saja melalui proses Mabersih. Proses 
ini sudah dimulai dari malam setelah upacara 
Mabersih Dukuh usai dan proses ini dilakukan 
selama 11 hari berurutan. Dukuh Suprapta 
(wawancara 18 Mei 2017) menjelaskan bahwa, 
proses ini bertujuan untuk mengajarkan Dukuh 
baru mengenai Kidung Due baik itu dari sisibentuk 
maupun cara melantunkannya, di karenakan tugas 
pokok dari Dukuh terutama Dukuh Pengabih 
adalah mampu melantunkan Kidung Due.
2. Proses Munggah menjadi  Dukuh  pengarép 
Proses ini merupakan proses khusus yang 
dilakukan untuk Dukuh Pengabih yang akan 
naik status menjadi Dukuh pengarép. Proses ini 
merupakan proses yang jarang terjadi karena 
hanya dilakukan jika kedua Dukuh pengarép yaitu 
Lanang dan Istri telah wafat, dan kecenderungan 
selama ini sifat dari penurunan gelar Dukuh 
pengarép tersebut bersifat Brahmangkura dalam 
artian tidak pernah putus sesuai keturunan, 
sehingga kecenderungan yang muncul adalah anak 
dari Dukuh pengarép yang telah menjadi Dukuh 
Pengabih cenderung posisinya akan melanjutkan 
menjadi ukuh pengarép.
Untuk prosesi yang dilalui sendiri, sangat 
sederhana yaitu natab sekali lagi dengan Banten 
Suci asoroh di pura Panti Panyuwungan dihadapan 
Pelinggih Bhatara Kawitan sebagai saksi bahwa 
Dukuh pengarép yang baru telah dilantik. Seperti 
yang telah diuraikan sekilas pada ulasan di atas, 
bahwasanya dalam sistem Padukuhan warga 
Nyuwung di desa Abianbase Gianyar, terdapat 
satu Dukuh pengarép yang merupakan puncuk 
pimpinan Dukuh. Dukuh  pengarép  sejatinya 
adalah Dukuh yang memiliki kewenangan muput 
upacara, sedangkan Dukuh Pengabih merupakan 
“pembantu” dalam sisi berupacara bagi Dukuh 
pengarép, namun menurut Dukuh Suprapta ( 
wawancara 18 Mei 2017) dalam perjalanan 
Dukuh  pengarép  tentu tidak selalu dalam 
kondisi sehat atau mungkin pernah sesekali ada 
panuwuran yang sangat banyak yang berujung 
pada ketidakmampuan Dukuh  pengarép  muput 
upacara, maka pada saat itulah peran Dukuh 
Pengabih dapat meningkat sehingga memiliki 
wewenang muput namun atas seijin serta atas 
rekomendasi dari Dukuh  pengarép.
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3. Implikasi Upacara Mabersih Dukuh
1. Implikasi Teologis
 Albert (dalam Donder, 2009: 1) 
menjelaskan bahwa istilah teologi secara harfiah 
dapat diartikan sebagai studi mengenai Allah. 
Diskursus teologi sendiri berasal dari bahasa 
Yunani theos yang berarti Tuhan  dan logos dapat 
diartikan sebagai wacana, teori, dan penalaran. 
Berdasarkan pada hal tersebut, teologi merupakan 
studi tentang Tuhan melalui wacana, teori dan 
diskusi penalaran. Umumnya teologi merujuk 
pada ilmu ketuhanan Kekristenan atau Gereja 
Kristen-Katolik. Sebagaimana dijelaskan dalam 
deksripsi berikut:
Disiplin ilmu teologi sebagai salah satu 
disiplin ilmu tentang Tuhan sesungguhnya tumbuh 
dan berkembang dari alam pemikiran Gereja atau 
Kristen. Intisari dari teologi, dapat dirumuskan 
dalam sebuah definisi atau batasan. Teologi adalah 
pengetahuan adi-kodrati yang metodis, sistematis, 
dan koheren apa yang diimani sebagai wahyu Allah 
atau yang berkaitan itu. Teologi harus digologkan 
dalam kegiatan intelektual manusia yang disebut 
tahu dan mengetahui. Jadi, pengetahuan teologi 
merupakan pengetahuan yang bersifat ilmiah 
(Donder,2006: 3, Donder,2009: 1).
Adian dalam Miartha (2015 :456) 
menyatakan teologi adalah pengetahuan Yang 
Ilahi. Kata logiberasal dari bahasa Yunani logos 
yang dapat diartikan sebagai pengetahuan yang 
berkadar pengetahuan tinggi berbeda dengan opini 
sehari-hari. Logosberbeda dengan opini karena 
murni kontemplasi tanpa digayuti  kepentingan 
apapun. teologi kemudian dapat diartikan  menjadi 
pengetahuan kontemplatif, bebas kepentingan, 
dan benar tentang Allah.Teologi merupakan istilah 
yang digunakan oleh para pemikir Kristen untuk 
menunjukkan suatu disiplin ilmu yang membahas 
tentang Tuhan dan Ketuhanan. Terminologi teologi 
telah menjadi disiplin ilmu yang diakui oleh 
para pakar  atau ilmuwan dan secara aksiologis 
atau manfaat dalam penerapannya telah  meluas 
ke seluruh dunia. Disiplin ilmu teolgi menjadi 
demikian sangat berarti, karena keberadaannya 
telah memenuhi tiga persyaratan sebagai sebuah 
ilmu pengetahuan, yakni: (1) syarat ontologis 
atau objeknya jelas, (2) syarat epistemologis 
(procedure), dan (3) syarat aksiologis (makna atau 
manfaat). Berdasarkan keabsahan dan keakuratan 
dari disiplin ilmu teologi tersebut, maka 
epistemologi teologi telah menjadi pola, patokan, 
rujukan dalam berteologi dari semua agama tanpa 
menyadari bahwa terminologi teologi setiap 
agama tidak persis sama (Donder, 2006:15). 
Donder (2006: 5, 2009: 3) menjelaskan 
bahwa teologi, yakni deskripsi tentang Tuhan 
sudah ada sejak 5000 tahun yang lalu. Suamba 
(2003: 2) menjelaskan bahwa pengetahuan 
tentang Tuhan dalam tradisi Vedasudah sering 
didiskusikan oleh para orang bijak. Bertolak dari 
hal tersebut, istilah teologi dan Hinduisme dikenal 
istilah Brahmavidya. Sebagaimana Pudja (1999: 
3), Donder (2006: 4) menyebutkan bahwa teologi 
disebut dengan Brahmavidya. Berdasarkan uraian 
tersebut Brahmavidyaatau Brahma Tattva Jñana 
berarti pengetahuan tentang Tuhan Yang Maha 
Esa, mencakup semua manifestasi-Nya, ciptaan-
Nya dan segala sesuatu yang berkaitan dengan-
Nya. Pengertian yang terakhir ini sudah mencakup 
pengertian yang amat luas tentang Brahmavidya. 
Putra (2014: 1) menjelaskan bahwa Brahmavidya 
adalah pengetahuan tentang Brahman, dan kata 
Brahman memiliki beberapa arti; Tuhan yang 
mutlak, Vedadan seorang Brahmana. Sedangkan 
vidya artinya pengetahuan, kebijaksanaan, seni 
atau pengetahuan diri. Berdasarkan pada hal 
tersebut, Brahmvidya dapat diterminologikan 
sebagai pengetahuan tentang Tuhan sebagai yang 
absolut. 
Sesungguhnya keberadaan Dukuhpada 
warga Nyuwungsebenarnya adalah eksistensi 
paksa Brahma dengan Dukuhmenjadi panditanya, 
sehingga upacara Mabersih Dukuhini berimplikasi 
besar pada ranah teologis serta menjadi bukti 
bahwa ideology paksa Brahma ini tidak serta 
merta dengan mudah tergusur oleh mahzab Siwa 
Tantris yang ada seperti sekarang hal ini diperkuat 
oleh Prasasti warga Nyuwung yang memposisikan 
Dewa Brahma sebagai pencipta mereka. Hal ini 
tentu menjadi berbeda dengan ideology Siwa 
Siddhanta yang memposisikan Siva menjadi 
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sumber dari apa yang ada di dunia.Lebih lanjut 
menurut DukuhSuprapta (wawancara, 18 Mei 
2017) mengatakan sebagai berikut:
“Tyang memang dari (keturunan) Hyang 
Brahma, namun jika dilihat dari pelinggih Gedong 
Sinapa yang menjadi pelinggih utama warga 
Nyuwung maka yang melinggih disana Meraga 
Siwa dengan sebutan Hyang Siwa Kidul, Kidul 
sendiri jelas memiliki arti selatan dan jelas hal 
itu merujuk pada Dewa Brahma. Maka dari itu 
Dukuhdisini disebut juga Dukuh Siwa namun 
dengan Paham Brahma karena memang tercipta 
dari Beliau (Dewa Brahma) sebelum ada apa -apa 
di dunia”
Eksistensi Dewa Brahma yang menggantikan 
eksistensi Dewa Agni termuat dalam Adi Parva 
adhyaya IV sebagai berikut.
“Ri lina Sanghyang Apuy, haro-hara sarvaDe-
vata, apan tan hana magawe yajña karma. 
Matangyan panembah ri Bhatara Brahma 
mamalaku ng Apuy mijila,….”
‘Atas lenyapnya Deva Agni (karena kutuk 
Bhagavan Bhregu), para Devata menjadi 
bingung, karena tidak ada yang melangsungkan 
Yajña Karma. Oleh sebab itu, para Deva 
menyembah dan memohon kepada Deva Brahma 
untuk mengeluarkan api,…’(Zoetmulder, 2000: 
64).
Keterangan dari Dukuh Suprapta dan 
kutipan dari teks Adi Parva di atas menjadi awal 
simpulan bahwa ada sebuah korelasi antara Dewa 
Brahma yang menjadi Ista dari warga Nyuwung 
dengan Agni, korelasi pemujaan Dewa Agi yang 
eksitensinya tergantikan oleh Dewa Brahma juga 
dapat terlihat dalam Prasasti warga Nyuwung yang 
semakin menegaskan bahwa ideology ketuhanan 
yang melandasi warga Nyuwungdalam proses 
keberagamaannya dipengaruhi oleh paham Siva 
Siddhanta yang teremanasi oleh paksa Brahmana 
dan Agni, kutipannya sebagai berikut :
 …lalu sekarang, beliau apandhya bang, 
sekembalinya paduka Bhatara, akhirnya 
gembira beliau, seperti kejatuhan air kehidupan 
perasaan dan pikirannya, karena mendapatkan 
kretanugraha,menjadi senang tapi masih ada 
ketakutan dalam pikiran, kedatangan yang 
mengejar, yaitu menjadikan beliau ketakutan, 
di dalam desa pakraman, kalau diketahui, yaitu 
makanya menuju ke tengah hutan, menoleh 
disana, lalu disana membuat padukuhan/
perumahan, ditimur gunung kehen, karena baik 
bertempat disana, yaitu makanya, diketemukan 
sekarang, yang bernama karang suwung, sampai 
kira-kira berapa lamanya, beliau apandhya bang 
berada di karang suwung…
Berdasarkan kutipan terjemahan prasasti di 
atas terlihat bahwa asal – muasal dari Pandhya 
Bang yang merupakan leluhur dari warga Nyuwung 
sempat bertempat tinggal dan menetap di daerah 
Kehen kabupaten Bangli. Hal ini menjadi menarik 
karena jika merujuk kutipan pada laman resmi 
kabupaten Bangli yaitu https://www.banglikab.
go.id/index.php/baca-pariwisata/51/Pura-Kehen.
html  dinyatakan bahwa Pura Kehen sendiri 
merupakan pura dengan paham pemujaan terhadap 
api, hal ini terbukti dalam 3 sumber prasasti 
tentang pura Kehen yang memuat bahwasanya 
pada prasasti pertama, sebelum bernama Kehen, 
pura tersebut bernama Pura Hyang Api, baru pada 
prasati ketiga yang berangka tahun saka 1126 dan 
masehi 2014 pura Hyang Api berubah menjadi 
Pura Hyang Kehen, istilah Kehen sendiri berasal 
dari bahasa bali yaitu keren yang artinya tungku 
api.
Proses emanasi ideologi ketuhanan dari Agni 
menjadi Dewa Brahma yang kemudian menjadi 
Siva Siddhantamenjadi jelas jika dijelaskan 
berdasarkan kronologis waktu. Berdasarkan 
laman https://disbudpar.banglikab.go.id/index.
php/baca-berita/602/Pura-Kehen-dan-Sejarahnya, 
prasasti pertama yang memuat keberadaan pura 
Hyang Api (tempat Pura Kehen sekarang) menurut 
Goris berangka tahun saka 804-836, peneliti 
mengasumsikan pada masa ini eksistensi Dewa 
Agni masih terjaga, kemudian proses emanasi 
ajaran Agni menuju Brahma telah terlihat pada 
prasasti ketiga pura Kehen telah berubah dari 
Hyang Api menjadi Hyang Kehen yang berangka 
tahun 1126 pada masa ini peneliti mengasumsikan 
bahwa ajaran Agni telah luluh menjadi paham 
Brahma, hal ini diperkuat pernyataan Goris dalam 
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Subagiasta  (2006: 15) yang tidak mencantumkan 
sekte atau paksa Agni dan hanya ada 9 sekte atau 
paksa yaitu Siva Siddhanta, Pasupata, Bodha, 
Brahmana, Resi, Sora (Surya) dan Ganapataya 
sehingga menurut peneliti sekte Brahmana adalah 
sekte penganut Brahma sesuai dengan kutipan 
Kunti Yajna 39a-39b memuat bahwa Dewa 
Brahma merupakan pencipta para Brahmana Jati 
seperti kutipan berikut :
“…,nihan nguni sira bhatara brahma ri huwasi 
anresta bhuwana, kadi lingging brahmana 
purana, mwah sira mayoga, sanghyang 
adisuksema sthiti nira,catur Devangsa sarira 
nira, matemahan sira macatur muka, macatur 
bhuja, Isvara yoga Samadhi nira, mijil sang 
brahmana, sakeng bhjara mudra nira,....”
“…,beginilah pada masa lampau Bhatara Brahma 
setelah menciptakan alam semesta, seperti 
apa yang disebutkan dalam Brahmana Purana, 
demikian juga beliau mayoga, Sanghyang 
Adisuksema mencipta beliau, catur Devangsa 
tubuh beliau, beliau berwujud berkepala empat, 
bertangan empat, melakukan Isvara Yoga 
Samadhi, terlahirlah para Brahmana, demikian 
mereka terlahir dari bhajra mudra,…. “
Sekte penganut Brahma inilah yang 
kemudian oleh Mpu Kuturan mengalami sebuah 
ajaran perjamuan ajaran antara Ajaran Brahma dan 
Siva, sehingga wajar kiranya muncul nama Hyang 
Siwa Kidul sebagai sosok Tuhan yang diyakini 
oleh warga nyuwung di desa Abianbase, Gianyar.
2.  Implikasi Sosial
Upacara mabersih dukuh, selain memiliki 
implikasi dari sisi teologi, jugaberimplikasi 
ke dalam ruang sosial. Secara umum, upacara 
Mabersih Dukuh adalah suatu usaha pertahanan 
budaya yang telah dimiliki oleh masyarakat 
nyuwung yang merupakan sebuah paguyuban 
atau Gemeinschaft. Menurut Ferdinand Tonnies 
dalam Soekanto (2012: 116) Paguyuban atau 
Gemeinschaft merupakan bentuk kehidupan 
bersama yang anggota-anggotanya diikat oleh 
hubungan batin yang murni dan bersifat alamiah 
serta bersifat kekal. Dasar hubungan tersebut 
adalah rasa cinta dan rasa kesatuan batin yang 
memang telah dikodratkan.
Paguyuban merupakan bagian dari 
masyarakat yang memiliki hubungan yang 
erat dengan kebudayaan, Soekanto (2012:149) 
menyatakan bahwa dalam masyarakat terdapat 
sebuah Cultural Determinism yang berarti segala 
sesuatu yang terdapat di dalam masyarakat 
ditentukan adanya oleh kebudayaan yang 
dimiliki oleh masyarakat itu. Kebudayaan sendiri 
dapat dianalogikan sebuah bangunan yang 
memiliki “tiang –tiang penyangga”, yang oleh 
Koentjaraninggrat dalam Soekanto (2012:154) 
disebut unsur kebudayaan yang terdiri dari:
1. Peralatan dan perlengkapan hidupmanusia 
(pakaian, perumahan, alat-alat rumah 
tangga, senjata alat-alat produksi,transport, 
dan lain sebagainya)
2. Mata pencaharian hidup dan sistem sistem 
ekonomi (pertanian, peternakan, sistem 
produksi, sistem distribusi dan sebagainya
3. Sistem kemasyarakatan (sistem kekerabatan, 
organisasi politik, sistem hukum, sistem 
perkawinan)
4. Bahasa (lisan maupun tulisan)
5. Kesenian (seni rupa, seni suara, seni gerak, 
dan sebagainya)
6. Sistem pengetahuan
7. Religi (sistem kepercayaan )
Upacara Mabersih Dukuhhadir dalam 
dua dimensi ini, secara laten, upacara Mabersih 
Dukuh hadir dalam sisi ruang teologis keyakinan 
akan Hyang Siwa Kidul namun secara manifest, 
upacara Mabersih Dukuh hadir sebagai bagian dari 
budaya, bagian dari sistem religi yang merupakan 
wujud fisik dari keyakinan akan Hyang Siwa Kidul 
itu sendiri. Sehingga bentuk upacara Mabersih 
Dukuhsendiri dapat berubah seiring perubahan 
zaman, karena perubahan suatu unsur dalam 
kebudayaan akan menimbulkan efek domino 
yaitu ikut berubahnya unsur – unsur kebudayaan 
lainnya. Hal tersebut wajar dikarenakan jika 
perubahan unsur – unsur dalam kebudayaan tak 
seiring sejalan, maka akan menimbulkan sesuatu 
yang bernama Cultural Lag atau kesenjangan 
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budaya.
 Berdasarkan uraian di atas maka dapat 
diasumsikan bahwasanya ada keterkaitan antara 
satu unsur kebudayaan dengan unsur lainnya, maka 
dari itu upacara mabersih dukuhyang merupakan 
bagian dalam unsur religiusitas akan berdampak 
pula pada sisi sosial kemasyarakatan. Premis kedua 
Blumer dalam Basrowi dan Soenyono(2004:101)
tentang teori interaksionalisme menyatakan 
“meaning arises out of the social interaction that 
people have with each other”.Pemaknaan muncul 
dari interaksi sosial yang dipertukarkan di antara 
mereka. Makna bukan muncul atau melekat pada 
sesuatu atau suatu objek secara alamiah. Blumer 
jelas menyatakan bahwa penyaluran makna 
penggunaan simbol haruslah melalui sebuah 
interaksi sosial sehingga jelas, dalam sebuah 
aktivitas religiusitas, makna tidak hanya hadir 
dalam diri individu perseorangan namun juga 
dalam masyarakat yang jadi penentu sikap –sikap 
keberagamaan.
III. Simpulan
Eksistensi Warga Nyuwung di Desa 
Abianbase, Gianyar, merupakan sebuah proses 
yang panjang. Diawali oleh  leluhur Warga 
Nyuwung yaitu Ki Pandhya Bang atau Ki Bang 
Bali Bangsul yang berasal dari Jawa, pergi ke 
Bali yang akhirnya bertempat tinggal di sebelah 
timur Pura Kehen, hingga keturunannya yang 
mulai mengabdi pada kerajaan Bali pertengahan. 
Perjalanan perpindahan leluhur Warga Nyuwung 
dari Gelgel hingga akhirnya bermuara di Desa 
Abianbase, dilakukan pada masa kekuasaan Sri 
Aji Krsna Kepakisan
Proses upacara mabersihdukuh Warga 
Nyuwung melalui tiga proses, yaitu proses 
Pra Upacara mabersih dukuh, proses upacara 
inti mabersih dukuh, dan proses pasca upacara 
mabersih dukuh. Pada proses pra-upacara 
mabersih dukuh melalui 3 proses yaitu, pawisik, 
mapekeling dan nyumbah. pada prosesi upacara 
sendiri melalui tiga tahap yaitu tahap awal yang 
terdiri dari ngunggahang banten, ngarga tirtha, 
mareresik, sembahyang, mabyakala, malukat, 
proses pembersihan kaki, kemudian tahap puncak 
yaitu seda raga dan tahap akhir yaitu  natab 
banten suci. Pada proses pasca mabersih dukuh 
proses yang dilalui adalah proses makemit di 
pura Panti Panyuwungan serta upacara munggah 
dukuhpengarép.
Implikasi yang dapat disimpulkan pada 
upacara mabersih dukuh dapat dijabarkan menjadi 
dua, yaitu implikasi teologis dan implikasi 
sosiologis. Implikasi teologis dalam upacara 
ini terletak pada penemuan, bahwasanya Warga 
Nyuwung merupakan klan yang berasal dari paksa 
Brahma yang berimplikasi pada sistem upacara 
yang minim akan mantra,mudra, yantra dan aksara. 
Fakta ini mengemuka ketika adanya koherensi 
antara sejarah warga, dengan proses upacara yang 
dilakukan. Temuan lainnya adalah, didapatinya 
sebuah perjamuan ajaran yang melibatkan antara 
paham Brahmaisme dengan Sivaisme yang 
menimbulkan kesan ideologi ketuhanan pada 
warga Nyuwung adalah Brahma-Sivaisme. Hal 
tersebut dapat dimaklumi karena hegemoni paham 
Siva tantris memang ada dalam sistem ideo-teologi 
masyarakat Bali pada abad ke 9, sehingga muncul 
asumsi, bahwa terjadi semacam pemertahanan 
religiusitas dan budaya yang tetap terjaga dari awal 
paham Brahmaisme hingga kini. Implikasi Sosial 
yang menjadi temuan pada penelitian ini merujuk 
pada usaha eksistensi Warga Nyuwung serta dukuh 
sendiri. Warga Nyuwung yang notabena adalah 
warga Bali mula yang pertama kali menempati 
wilayah Desa Abianbase, harus menerima sistem 
hegemoni Tri Wangsa yang terjadi di daerah 
Abianbase pasca polemic kerajaan samprangan 
pada masa pemerintahan Dalem Dimade yang 
menjadikan ada sebuah stratifikasi social yang 
dialami oleh warga Nyuwung, sehingga upacara 
mabersih dukuh menjadi sebuah sarana eksistensi 
untuk bertahan dari gempuran sistem triwangsa 
tersebut.
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